BAB 1
FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena pengungkapan dird (seff
disclasure) di media sosial telah memperoleh perhatian yang substansial
dari para peneliti dan praktisi, Pengungkapan din disrtikan sebagai
tindakan individu dalam munyhﬁpﬁﬁn informasi pribadi kepada orang
lain, yang dalam konteks ini terjadi di buhw pJnlfurm media sosial.
Menurut Derlega dan Greelak (2006), self discfasure dapat meningkatkan
hubunaan mterpersonal dan memberikan dukungan emosional

Mhnnn.ﬂﬂ'i’@ﬁr dalam |5m‘lﬁvidﬁ._. dkk. 1.1.) memaparkan
babwa peneli'ri;'in' int mengusulkan sebush model yang menggambarkan
perkembangan hubungan interpersonal dengan mgmm_dm {self
diselovire) sebagai komponen sentral. Para peneliti menyebut proses yang
monganh pada. kenkraban datam hobungan antarpribadi ik sebeagai
penetras sosial. Mereka berpendapat babwa penetrasi sosial berdangsung
dalam dua dimensi utama, yaitu kelunsan dan kedalaman.

Seiring dengan evolusi suntu huhmmﬂﬁ tahap yang lebih
dangkal menuju tingkat keakraban yang lebih mtim, individu cenderung
semakin berani untuk mengungkapkan informasi pribadi mengenai diri
hmmm Ieliﬁnymn untuk berbagi aspek-
aspek pribadi yang sebelumuys mungkin mereka simpan untuk diri sendiri,
{Sears,dkk.. 1988,

Dalam era digital saat ini, metode dan konteks pengungkapan
informasi telah mengalami perubahan vang sipnifikan, terutzma di
kalangan generasi muda. Gererasi Z, vang terdiri dari individu yang lahir
antara tahun 1997 dan 2012, diidentifikas sebagai generasi yang memiliki
keterhubungan vang sangat erat dengan dunia digital. Mereka dibesarkan
dalam lingkungan yang didominasi oleh teknologi dan media sosial, yang
secara substansial mempengaruhi cars mereka berinteraksi dan berbagi



informasi. Perubahan ini menghasilkan pola pengungkapan yang berbeda
dibandingkan dengan generasi sebelumnya, di mana kemudahan dan
kecepatan akses terhadap platform digital memungkinkan mereka untuk
mengekspresikan diri dan berbagi pengalaman dengan cara yang lebih
terbuka Fenomena self disclosure semakin meningkat di kalangan generasi
£, terutama di kalangan mahasiswi.

Hal mi relevan dengan penjelasan Gentina (Sawitri 2022) yang
menyatakan Nﬂ‘tﬁ Immmflﬁkﬂ‘mz sebagai digital natives membuat
mere.H Mum w W periu m}hsnkan diri. Mercka
memanfaatkan teknologi ﬁnphl:ﬁ:ufm ﬂlgjlﬂi Erhtlﬁ sarana utama untuk
mpbimﬂhm pikiran, dan pengalaman pribadi mereka.
Dalam konteks mahasiswa. terutama mahasiswi, mgkapm diri imi
juga melibatkan konflik dalam perkuliahan, seperti tekanan akademik dan
masalah pertemanan.

Masalah pribadi seperti konflik perkulishan biasanya dibicarakan
dalam lingkaran terbaiss, seperti sahabat atau kelusrga. Tetapi
sebenamya, banyok mahosiswi Gen 7 memilih menggunakan akun
anonim di media sosial X sebagai tempal aman untik berbagi cerita
mereka. Anommitas menghindari stigma sosial, risiko melanggar
privasi, dan penilaian aegatif. Sangal cocok mnfuk pengungkapan
mimql ﬂ]ﬂdm hﬂu fitur K mm'kmk:m penyebaran
mi'mnﬂ m l:qd, ﬁatH&ktlE. dm ml Media sosial X

fitur akun umnnn m

gk mm berbagi certa lanpa
takut teridentifikasi. Konflik dalam  kelas, khususnya  konflik

pertemanan sepertl foxie friendship, ghosting, don tekanan komunikasi
dalam kelompok belajar, adalah masalah utama yang dihadapi oleh
siswa dalam penelitian ini.

Perempusn, dalam hal ini mahasiswi, cenderung lebih rentan
mengalami tekanan emosional terkait konflik interpersonal dibandingkan
taki-faki, serta lebih ekspresif dalam pengungkapan diri.



Mughal & Khan (dalam Wulandari 2021 Masalah atau konflik
dapat dialami oleh siapa pun, termasuk mahasiswa, karens dalam konteks
kehidupan sosial, individu sering koli dihadapkan pads situasi yang
menimbulkan konflik. D4 lingkungan rumah maupun di tempat kerja,
konflik merupakan fenomena yang sangat umum dan sulit untuk dihindari,
Secara khusus, mahasiswa menghadapi beragam kegiatan dan tugas yang
harus diselesaikan di berbagal umiversilas, yang dapat meningkatkan
kompleksitas dm.pﬂierm %limﬂik&hm kehidupan mereka.

.ﬁﬁﬂﬂ fl:lulu.m ﬂmzﬁtﬂ Henjelﬂn blm:l mahasiswa jugn
wﬂmm berhagai bentuk tekanan, yang mhpmi‘pm&a.n lingkungan,
tuntutan skademik, kehilangan jaringan sum:kn hubungan dengan
teman, serla tantangan kevanpan.

Hal ini menjadikan mahasiswi sebagai subjek fokus yang tepat untuk
ihhdﬁn}l self discloswre melalui akun anonim di mhﬂil M-X. Hﬁqmt
www.mumahmedia.com, berdasarkan laporan yang disusun oleh We Are
Social dan Meltwater, diperkirakan bahwa jumlah pengguna media sosial
di Indonesia vaitu mencapai 50.2% dari total populasi negara Indonesia
pada awal tahun 2025, yang dimana setara dengan 285 juta jiwa. Salah satu
platform media sosial vang dimsksud sdalah media sasial X. yong
diperkirakan akan memiliki jumlah pengguna di !Nhﬂﬂimmmlmpm 252
Mﬂiﬁ.lﬂm 2025, yaitu mencakup 8,8% dari total pengguna media
sosial di Indonesia.

Data i J.'i'.l;E‘IIII:pE.I.'k.IIﬂI relavansi']
mahasiswi untuk m m diﬁ.' mereka terkait masalah
akademik dan sosial. Selain i, perbcdaan nilai dan pandangan hidup
antara mahasiswi juga dapal menyebabkan ketegangan dalam hubungan

- X sebagai media bagi

sosial mereka, yang berujung pada konflik interpersonal. Pengungkapan
din (self disefosure) memainkan peran yang sangat penting dalam sistem
komunikasi interpersonal. karena membenkan kesempatan untuk
memperdalam pernahaman mengenal din individu, mengembangkan sikap
positif baik terhadsp diri senditi maupun omng lain, serla menciptakan



peluang dalam membangun hubungan yang bermakna dengan orang lamn.
Dengan mempertimbangkan signifikansi peran seff divelosure dalam
komunikasi interpersonal, dapat disimpulkan bahwa pengungkspan din
memiliki dampak yang signifikan dalam konteks interaksi antarpribadi
{Manuardi 2019)

Dalam situasi ini, seff discloswre melalui akun anonim dapat menjadi
sarana bagi mahasiswi untuk ml tekanan yang mercka alami.
Dengan menibagikan pengalaman secara anonim, mereka merasa lebih
Ialmw e _":"_ﬂmwm"pemhmndnn
orang sin. memmd; media sosal dapat memberikan
keuntungan, e dukungan sosial dan mugm rasa kesepian,
kenyataannyn tidak selalu sesuai dengan harapan. ﬁﬁ,ﬂnmlmsum yang
m&km} kecemasan  dan  ketakutan nﬂnﬂnp Ws dari

mnhkntun perelitian mengenal dumpnk Jangka pa.n;uug.-h‘t W&ﬂ: inj
chﬂqj keschatan mental dan hubungan sosial mereka, M-ﬂ#nn self
diselosire dapat memberikan dukungan, penp_:.mgkapm yang berlebihan
berpotensi menimbulkan masalah lehih lanjut.

Penelitian ini bertujumm untuk mngﬂlﬂi hhq:lq:m dalam literatur
yang membahas self. disclosure di modia sosial; ferutsma di antara
mahasiswi G#Illi e 'ﬂfngan umw faktor-faktor  yang
mﬂﬁmm uniuk IM self divclosure secara
vang lebih kum]:ﬂluuﬂ' mengs _' i:hﬂ'mfu di ranah digital. Oleh
karena itu, hasil dari pencllu.[;n.-ini. i:lihamj-:kan dapat memberikan kontribusi
vang signifikan pada pengembangan literatur di bidang komunikasi dan
psikologi, serta memberikan rekomendasi untuk praktik vang lebih efektf
dalam penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa,




1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaimana mahasiswi Generasi 7 melakukan self disclosure
melalur akun anomim di media sosial X7
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswi untuk
metakukan self diselosure secara anonim?

1.3 Tujuan Penelitian

m konteks nyata.
Manfuat i:ug,: masyarakat dan — diharapkan  dapat
memberikan pengetahuan yang berkenaan dengan penelitian ini
khususnya bagi pengguna media sosial X .



1.5 Sistematika Bab

BAB I PENDAHULUAN

Pada bub i bersi latar belakang, rumusan masalah,
serta sistematika bab,

BAB I1 TINJAUAN PUSTAKA
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